
Bupati  Kolut  Hadiri  Munas
APKASI VI di Minahasa Utara
Minahasa Utara, sultranet.com – Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman
Umar, MH, menghadiri pembukaan Musyawarah Nasional (Munas) VI Asosiasi
Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) yang berlangsung di Sentra
Hotel, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara, Jumat 30 Mei 2025. Munas ini
menjadi momentum strategis bagi seluruh kepala daerah untuk merumuskan arah
kebijakan pembangunan menuju Indonesia Emas 2045 di bawah pemerintahan
Presiden Prabowo Subianto.

Kepala Staf Presiden, Jenderal TNI (Purn) AM Putranto, secara resmi membuka
Munas bersama Gubernur Sulawesi Utara, Yulius Selvanus, dan Bupati Minahasa
Utara,  Joune Ganda,  dengan memukul  tetengkoren sebagai  tanda dimulainya
kegiatan.  Dalam  sambutannya,  Putranto  menyampaikan  apresiasi  Presiden
Prabowo kepada seluruh bupati yang hadir, serta penghargaan khusus kepada
Kabupaten Minahasa Utara sebagai tuan rumah Munas.

“Terima kasih dari Bapak Presiden dan mohon maaf karena belum dapat hadir
langsung. Beliau sangat mengapresiasi pelaksanaan Munas di Minahasa Utara,
yang juga merupakan kampung halamannya,” ucap Putranto.

Munas  kali  ini  menjadi  yang  pertama  diselenggarakan  di  luar  Jakarta  dan
sekaligus menandai perayaan HUT ke-25 APKASI. Selain agenda utama pemilihan
Ketua Umum, Munas juga akan mengevaluasi  program kerja organisasi  serta
menyelaraskan kebijakan prioritas dengan arah pembangunan nasional.

Bupati Minahasa Utara, Joune Ganda selaku ketua penyelenggara menyampaikan
rasa bahagianya atas kepercayaan yang diberikan. Ia menjelaskan bahwa Munas
VI  sejatinya  dijadwalkan  berlangsung  pada  2026,  namun  dipercepat  untuk
menyesuaikan  dengan  dinamika  politik  nasional.

“Kami sangat bahagia menyambut kehadiran seluruh bupati dari berbagai daerah
di Indonesia. Munas ini menjadi ajang silaturahmi, sekaligus menyatukan tekad
dalam membangun daerah menuju Indonesia Emas,” ujar Joune.

Menurut Joune, Minahasa Utara telah menyiapkan pelayanan terbaik bagi para
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tamu yang hadir.  Ia juga berharap para peserta dapat menikmati  keramahan
warga dan keindahan alam daerahnya.

“Selamat  datang di  Minahasa Utara.  Kami  mohon maaf  jika  ada kekurangan
dalam penyambutan. Silakan menikmati suasana di sini dan sebarkan kebaikan
yang ada,” tutupnya.

Selain rangkaian Munas, APKASI juga menggelar malam Grand Final Pemilihan
Putri  Otonomi  Indonesia  2025  serta  sejumlah  agenda  pendukung  lainnya.
Kehadiran Bupati Kolaka Utara dalam acara ini menjadi bentuk komitmen untuk
terus bersinergi dalam memperkuat otonomi daerah dan menjawab tantangan
pembangunan masa depan.

CPK Bombana  Juara  Bupati  Cup
Basket Ball 100 Days Celebration
Bombana,  sultranet.com  –  Turnamen  Bupati  Cup  Basket  Ball  100  Days
Celebration  resmi ditutup dengan penuh semarak dan antusiasme. Penutupan
turnamen menjadi salah satu agenda kegiatan ekpos 100 hari kerja Bupati dan
Wakil Bupati Bombana, H. Burhanuddin dan Ahmad Yani. Acara ini juga menjadi
bukti nyata komitmen pemerintah dalam mendukung perkembangan olahraga dan
pembinaan generasi muda Bombana, bertempat di gedung SOR Bombana, kamis
(29/5/2025).

Club  Basket  Ball  CPK Bombana berhasil  keluar  sebagai  juara  pertama pada
kategori umum putra setelah tampil gemilang sepanjang turnamen. Posisi kedua
diraih oleh tim Miracle dari Kota Bau-Bau, disusul Tim Bhayangkara di tempat
ketiga. Sementara di kategori umum putri, RPM tampil sebagai juara pertama,
diikuti Modal Nekat sebagai juara dua dan Kita-Kita Basket di posisi ketiga.

Ketua  panitia  turnamen,  Sulfan  Sultani  Burhanuddin,  menyampaikan  rasa
bangganya atas terselenggaranya kegiatan ini. Menurutnya, turnamen ini bukan
hanya sekadar perayaan, tetapi juga menjadi ruang bagi para atlet muda untuk
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menunjukkan kemampuan terbaik mereka.

“Tujuan kami sejak awal adalah membuka ruang bagi anak-anak muda agar bisa
menunjukkan skill mereka di lapangan. Di turnamen ini, kita bisa lihat langsung
hasil latihan mereka. Dari sini, kami berharap bisa menjaring bibit unggul yang
siap dibawa ke Porprov tahun depan,” ujar Sulfan.

Foto bersama Tim CPK Bombana

Putera  Bupati  Bombana  itu  menjelaskan,  kegiatan  ini  menjadi  Bupati  Cup
pertama di bawah kepemimpinan H. Burhanuddin dan Ahmad Yani. Turnamen ini
juga  menjadi  wajah  baru  bagi  Perbasi  Bombana  dalam  menyambut  wacana
Bombana  sebagai  tuan  rumah  Pekan  Olahraga  Provinsi  (Porprov)  Sulawesi
Tenggara 2026 mendatang.

“Kami ingin masyarakat tahu bahwa atlet-atlet Bombana punya potensi besar.
Saat ini dan ke depan, mereka bisa mengharumkan nama daerah lewat prestasi
olahraga. Kami juga siap menjadi tuan rumah Porprov yang terbuka, adil, dan
siap menyambut semua atlet dari kabupaten dan kota se-Sultra,” jelasnya.



Sulfan  juga  mengucapkan  selamat  kepada  para  pemenang,  khususnya  CPK
Bombana yang berhasil membawa nama Bombana ke puncak juara. Ia berharap
capaian ini menjadi motivasi bagi seluruh komunitas olahraga di Bombana untuk
terus berlatih dan berkembang.

“Selamat untuk CPK Bombana. Ini bukti bahwa kita bisa bersaing di level Sultra.
Masyarakat Bombana harus percaya, Perbasi Bombana terus bergerak membawa
nama daerah ini lebih tinggi lewat olahraga,” tutup Sulfan.

Nampak hadir pada kegiatan tersebut Ketua TP-PKK Bombana, Hj. Fatmawati
Kasim Marewa, Istri Wakil Bupati Bombana, Henny Setiawati Rachman, sejumlah
Pimpinan  Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD)  Lingkup  Bombana  dan  tamu
undangan lainnya. (IS)

Pemkab  Bombana  Rehabilitasi
Kanal Banjir di Dua Kelurahan
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pekerjaan  Umum dan  Penataan  Ruang  (PUPR)  mulai  melaksanakan  program
rehabilitasi  dan pemeliharaan kanal banjir di  dua kelurahan, yakni Kelurahan
Lauru dan Kelurahan Doule. Langkah ini merupakan bagian dari program 100
hari kerja Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad Yani dalam upaya
mengelola sumber daya air secara berkelanjutan. Proyek dimulai sejak 12 Mei
dan ditargetkan selesai pada akhir bulan, dengan progres awal telah mencapai
tahap mobilisasi dan penggalian saluran.

Kepala  Dinas  PUPR Bombana,  Sofian  Baco,  ST.,  M.PW.,  mengatakan  bahwa
kegiatan ini dilakukan sebagai respons langsung terhadap kebutuhan masyarakat
akan sistem drainase yang lebih optimal,  khususnya di  kawasan yang rentan
tergenang saat musim hujan.

“Rehabilitasi kanal ini merupakan bagian dari solusi permanen untuk mengurangi
risiko banjir di wilayah padat penduduk. Kami memulainya dengan pemeliharaan
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kanal lama yang mengalami pendangkalan dan penyempitan,” ujar Sofian. Senin
(26/5/2025)

Panjang  kanal  yang  direhabilitasi  di  Kelurahan  Lauru  mencapai  326  meter,
sementara di Kelurahan Doule sepanjang 200 meter. Kegiatan dimulai dengan
pengiriman material  ke  lokasi  serta  pengerjaan  awal  berupa  penggalian  dan
normalisasi saluran.

Menurut Sofian, pemeliharaan kanal tidak hanya difokuskan pada fungsi teknis,
tetapi  juga memperhatikan aspek lingkungan dan sosial.  Kanal  yang terawat
bukan hanya  mempercepat  aliran  air  hujan,  tetapi  juga  mengurangi  dampak
genangan di pemukiman warga.

“Kanal yang mampet bukan cuma bikin banjir, tapi juga jadi sumber penyakit.
Dengan kanal bersih dan lancar, kami ingin jaga kualitas hidup masyarakat tetap
baik,” ujarnya.

Sofian  juga  menyampaikan  bahwa  rehabilitasi  kanal  ini  akan  menggunakan
metode kerja cepat dan efisien tanpa mengganggu aktivitas warga sekitar. Tim
teknis Dinas PUPR diterjunkan langsung untuk memastikan pekerjaan berjalan
sesuai standar dan waktu yang telah ditentukan.

Program ini merupakan bagian dari strategi pengelolaan sumber daya air (SDA)
yang menjadi prioritas Pemkab Bombana di tengah tantangan perubahan iklim
dan peningkatan intensitas curah hujan dalam beberapa tahun terakhir.

“Kami sadar bahwa pola hujan sekarang sudah tidak bisa diprediksi. Karena itu,
sistem drainase harus siap menghadapi  lonjakan volume air.  Ini  juga bentuk
kesiapsiagaan kami terhadap potensi bencana,” kata Sofian.

Ia juga berharap masyarakat turut menjaga fungsi kanal yang sudah dibenahi
dengan tidak membuang sampah ke dalam saluran air. Menurutnya, partisipasi
warga  akan  memperpanjang  usia  infrastruktur  dan  mencegah  terulangnya
persoalan  banjir  musiman.

“Pemerintah  membangun,  masyarakat  menjaga.  Itu  kolaborasi  yang  kami
harapkan,”  pungkasnya.

Rehabilitasi  kanal  di  Lauru  dan  Doule  menjadi  bagian  penting  dari  arah
pembangunan  Bombana  yang  mengedepankan  ketahanan  lingkungan,



pengelolaan air terpadu, serta peningkatan kualitas hidup masyarakat, sejalan
dengan visi Bupati dan Wakil Bupati Bombana untuk menghadirkan pemerintahan
yang peduli dan tanggap terhadap kebutuhan dasar warga.

Beri  Program  Asimilasi  pada
Warga Binaan, Lapas Raha Dorong
Reintegrasi Sosial
Muna,  sultranet.com  –  Lembaga  Pemasyarakatan  Kelas  IIB  Raha  kembali
mengambil langkah penting dalam pembinaan warga binaan dengan memberikan
program asimilasi  kepada  La  Ode Gomberto,  seorang narapidana  yang telah
memenuhi  seluruh persyaratan administratif  dan perilaku.  Asimilasi  ini  mulai
berlaku Rabu, 28 Mei 2025, dan menjadi bagian dari proses menuju reintegrasi
sosial yang lebih humanis dan bertanggung jawab.

Kepala  Rumah  Tahanan  Kelas  IIB  Raha,  Asril  Yasin,  mengatakan  bahwa
keputusan pemberian asimilasi kepada La Ode Gomberto tidak diambil secara
sembarangan, melainkan melalui proses seleksi ketat yang melibatkan banyak
pihak,  mulai  dari  pemasyarakatan  daerah  hingga  Direktorat  Jenderal
Pemasyarakatan  Kementerian  Hukum  dan  HAM  RI.

“Asimilasi ini diawali dengan usulan dari lapas, lalu dikaji di tingkat provinsi,
kemudian disidangkan di tingkat pusat. Keputusan akhir berada di tangan Dirjen
Pemasyarakatan,” ujar Asril saat dikonfirmasi di Raha.

La Ode Gomberto akan menjalani asimilasi di luar lapas selama sembilan jam
kerja setiap harinya, dan kembali ke rumah tahanan pada sore hari. Perusahaan
yang bersedia mempekerjakannya juga menjadi bagian penting dari keberlanjutan
program ini.

“Yang bersangkutan menunjukkan sikap dan perilaku yang baik selama menjalani
masa  tahanan.  Ia  juga  sudah  mendapatkan  dukungan  dari  perusahaan  yang
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bersedia menerima dan membimbing selama masa asimilasi,” jelas Asril.

Menurutnya, setiap warga binaan memiliki hak yang sama untuk memperoleh
pembinaan  berupa  remisi,  asimilasi,  maupun  pembebasan  bersyarat,  selama
memenuhi kriteria yang ditetapkan undang-undang.

Ia juga menegaskan bahwa masyarakat tidak perlu khawatir atau curiga terhadap
proses pemberian asimilasi ini, karena seluruh prosedur dilakukan sesuai aturan
yang berlaku.

“Tidak ada istilah main mata. Semua keputusan diambil berdasarkan hasil sidang
dan proses verifikasi ketat dari pusat. Kami hanya menjalankan tugas sebagai
fasilitator pembinaan,” tegas Asril.

Asimilasi  menjadi  salah  satu  bentuk  pembinaan  yang  mendorong  narapidana
untuk kembali ke tengah masyarakat secara bertahap. Proses ini penting agar
mereka  mampu  menyesuaikan  diri,  membangun  kembali  kepercayaan,  serta
menjadi bagian aktif dalam lingkungan sosialnya.

Asril berharap, langkah ini bisa menjadi inspirasi dan motivasi bagi warga binaan
lain untuk menunjukkan perubahan sikap positif selama masa pembinaan.

“Kami ingin tunjukkan bahwa pemasyarakatan bukan hanya tempat menghukum,
tapi juga ruang untuk memperbaiki diri. Jika mereka bersungguh-sungguh, maka
hak mereka tetap kami fasilitasi,” pungkasnya.

Program asimilasi ini sejalan dengan upaya nasional dalam mendorong sistem
pemasyarakatan  yang berbasis  pada  pendekatan  keadilan  restoratif,  di  mana
pembinaan warga binaan difokuskan pada pemulihan hubungan sosial, tanggung
jawab pribadi, dan pemberdayaan pasca-hukuman.

AMPI Sultra Dukung KTA Digital,
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Desak Percepatan SK Daerah
KENDARI,  sultranet.com  –  Dewan  Pimpinan  Daerah  Angkatan  Muda
Pembaharuan  Indonesia  (DPD  I  AMPI)  Sulawesi  Tenggara  menyatakan
komitmennya mendukung penuh digitalisasi  Kartu Tanda Anggota (KTA) yang
dicanangkan secara nasional oleh DPP AMPI. Program ini menargetkan satu juta
anggota terdata secara digital se-Indonesia dan menjadi bagian dari transformasi
organisasi kepemudaan di era modern.

Pernyataan ini disampaikan Sekretaris DPD I AMPI Sultra, Khalid Al Hadring
Smith, saat ditemui usai rapat internal jelang pelaksanaan Musda DPD I Partai
Golkar Sultra, di Kendari, Minggu, 25 Mei 2025.

“KTA digital ini adalah pintu masuk konsolidasi yang sesungguhnya. Bukan hanya
soal kartu, ini soal identitas dan militansi kader,” ujar Ismith, sapaan akrabnya.

Ia menegaskan bahwa digitalisasi KTA bukan sekadar inovasi teknis, melainkan
strategi organisasi untuk membangun kekuatan pemuda yang solid, terorganisir,
dan siap berkontribusi aktif dalam dinamika politik kebangsaan.

Program ini juga bersamaan dengan persiapan peluncuran AMPI Media Center
pada 28 Mei 2025 mendatang. Media center tersebut diharapkan menjadi pusat
informasi, komunikasi, dan kolaborasi antar kader AMPI di seluruh Indonesia.

Meski begitu, Ismith mengingatkan bahwa digitalisasi tidak akan berarti tanpa
konsolidasi  organisasi  secara  menyeluruh,  khususnya  di  tingkat  daerah.  Ia
mendorong  DPP  AMPI  agar  segera  menerbitkan  Surat  Keputusan  (SK)  bagi
kepengurusan daerah yang telah melaksanakan Musyawarah Daerah (Musda).

“Sudah waktunya kita tinggalkan cara-cara lama yang lamban dan birokratis.
Daerah  yang  sudah  musda,  harus  segera  disahkan  SK-nya.  Jangan  sampai
semangat kader di bawah justru padam karena pusat lamban bergerak,” katanya.

Dorongan percepatan SK ini menurutnya sejalan dengan arahan Ketua Umum
Partai  Golkar yang juga merupakan Ketua Dewan Pembina DPP AMPI,  Bahlil
Lahadalia. Dalam forum Rakernas, Rapimnas, dan Halal Bi Halal DPP AMPI yang
digelar 1 Mei 2025 lalu, Bahlil menekankan pentingnya konsolidasi organisasi
hingga ke akar rumput.
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“Kalau AMPI ingin menjadi kekuatan pemuda masa depan, jangan terjebak hanya
di  Pusat.  Hidupkan AMPI di  daerah,  konsolidasikan dari  bawah,” ucap Bahlil
dalam pidatonya.

Menindaklanjuti arahan tersebut, DPD I AMPI Sultra menyatakan kesiapannya
untuk  menjadi  barisan  terdepan  dalam  menyukseskan  program  konsolidasi
nasional.  Ismith  menyebut  pihaknya  terus  mendorong  pembentukan  dan
pengaktifan  kepengurusan  AMPI  di  17  kabupaten/kota  se-Sulawesi  Tenggara.

“Ini  era  baru.  Kalau  kita  tidak  siap  berubah,  kita  akan  ditinggalkan  zaman.
Digitalisasi KTA, percepatan SK, konsolidasi daerah—itu bukan slogan, itu kerja
nyata,” tegasnya.

Ia  menambahkan,  AMPI  Sultra  tidak  ingin  sekadar  menjadi  penonton  dalam
transformasi  organisasi,  melainkan  menjadi  pelaku  aktif  yang  menggerakkan
perubahan dari daerah. Ia pun berharap peluncuran media center nanti bukan
hanya simbol,  melainkan momentum kebangkitan organisasi  pemuda berbasis
data, digitalisasi, dan dedikasi.

Dengan  langkah-langkah  konkret  ini,  AMPI  Sultra  ingin  menunjukkan  bahwa
perubahan  bisa  dimulai  dari  bawah.  Mereka  ingin  menjadi  contoh  bahwa
organisasi  kepemudaan  bisa  beradaptasi  dengan  zaman,  tanpa  kehilangan
semangat  perjuangan  dan  loyalitas  terhadap  bangsa  dan  negara.

Drainase Kota Dibersihkan, PUPR
Bombana Fokus Cegah Banjir
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pekerjaan  Umum  dan  Penataan  Ruang  (PUPR)  terus  mengebut  pelaksanaan
program 100 hari kerja Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad Yani.
Salah  satu  program  prioritas  yang  kini  berjalan  adalah  rehabilitasi  dan
pengembangan sistem drainase di wilayah ibu kota kabupaten, yang ditargetkan
selesai pada akhir Mei 2025.
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Kepala  Dinas  PUPR Bombana,  Sofian  Baco,  ST.,  M.PW.,  mengatakan  bahwa
penataan drainase menjadi salah satu perhatian utama dalam program 100 hari
kerja karena berkaitan langsung dengan kenyamanan dan keselamatan warga.

“Drainase  adalah  jantung  dari  kota  yang  sehat.  Jika  tersumbat,  dampaknya
langsung terasa oleh masyarakat, mulai dari genangan air hingga potensi banjir.
Maka dari itu, ini jadi fokus utama kami,” ujar Sofian saat ditemui di Rumbia,
Minggu, 25 Mei 2025.

Program rehabilitasi drainase ini mencakup dua titik utama di dalam kota, yakni
di depan SMAN 3 Bombana dan depan Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Bombana. Kegiatan dilakukan sejak 9 Mei dan akan berlangsung hingga 30 Mei
2025.

Hingga  pertengahan  Mei,  progres  rehabilitasi  sudah  mencapai  40  persen.
Kegiatan meliputi  pembersihan saluran yang tersumbat,  pengerukan endapan
lumpur, serta perbaikan jalur air agar dapat mengalir lancar hingga ke saluran
utama.

“Di dua titik ini, saluran air sebelumnya sudah lama tidak disentuh. Endapan
cukup tebal, dan ini jadi penyebab utama air sering meluber ke jalan saat hujan
deras. Kami targetkan pembersihan tuntas sebelum akhir bulan,” jelas Sofian.

Menurutnya, pembenahan sistem drainase yang baik akan menjadi fondasi bagi
tata  kelola  kota yang lebih tangguh dalam menghadapi  perubahan iklim dan
cuaca  ekstrem.  Ia  menekankan  bahwa perawatan  infrastruktur  dasar  seperti
drainase harus dilakukan secara berkala dan tidak bisa ditunda.

“Kalau kota ingin bebas banjir, drainasenya harus berfungsi. Itu prinsip dasarnya.
Karena itu, kami tidak hanya membersihkan, tapi juga memastikan sistem aliran
air kembali normal,” ujarnya.

Program ini menjadi bagian dari pelaksanaan visi-misi Bupati dan Wakil Bupati
Bombana dalam membangun kota yang bersih, aman, dan nyaman bagi semua
lapisan masyarakat.

“Bupati  dan  Wakil  Bupati  selalu  menekankan  bahwa  pembangunan  harus
menyentuh  kebutuhan  paling  dasar  warga.  Drainase  ini  contohnya,  mungkin
terlihat sederhana, tapi dampaknya sangat besar bagi kehidupan sehari-hari,”



ungkap Sofian.

Dengan pelibatan langsung tim teknis dari Dinas PUPR, pelaksanaan rehabilitasi
dilakukan secara cepat namun tetap memperhatikan aspek keselamatan kerja dan
kenyamanan warga sekitar.

Sofian  menambahkan,  pekerjaan  ini  bukan  hanya  sekadar  memenuhi  target
program 100  hari  kerja,  tapi  juga  bagian  dari  pembenahan  jangka  panjang
infrastruktur kota. Ia berharap masyarakat ikut menjaga saluran drainase agar
tidak kembali tersumbat.

“Kami bisa membersihkan, tapi menjaga itu harus jadi tanggung jawab bersama.
Jangan buang sampah ke selokan. Jika drainase lancar, warga juga yang akan
menikmati hasilnya,” pungkasnya.

Dengan komitmen dan progres yang terus berjalan, Pemkab Bombana berharap
kerja cepat dalam program drainase ini akan membawa manfaat langsung bagi
warga, sekaligus menjadi pondasi pembangunan kota yang lebih tertata dan siap
menghadapi tantangan ke depan.

Genjot 100 Hari Kerja Bupati dan
Wakil  Bupati:  Wajah  Ibu  Kota
Bombana Mulai Dipercantik
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  terus  memacu
realisasi program 100 hari kerja Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad
Yani. Salah satu fokus utama dalam program ini adalah penataan infrastruktur
dasar dan lingkungan kota, yang dilaksanakan melalui Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang (PUPR).

Melalui program Penataan Bangunan dan Lingkungannya, Dinas PUPR Bombana
mencatat progres positif dalam pemeliharaan taman dan gerbang kota, penataan
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bantaran sungai, serta perawatan rutin ruang terbuka hijau (RTH) dan tugu kota.
Seluruh kegiatan ini dilakukan sejak 3 Februari dan akan berakhir pada 30 Mei
2025.

“Program ini merupakan langkah awal kami untuk mewujudkan Bombana yang
bersih, tertata, dan nyaman. Semua pekerjaan berjalan sesuai jadwal dan terus
kami evaluasi secara berkala,” ujar Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco,
ST., M.PW., di Rumbia, Jumat, 24 Mei 2025.

Sofian menjelaskan, untuk pemeliharaan taman dan gerbang kota, progres fisik
sudah mencapai 40 persen. Pekerjaan ini meliputi pembersihan area, pengecatan
ulang elemen taman, serta pemasangan sistem penerangan baru berupa kabel
dan lampu.

Selain itu, penataan bantaran sungai di kawasan RTH Rumbia juga menunjukkan
kemajuan dengan capaian progres sebesar 30 persen. Kegiatan ini difokuskan
pada pembersihan lahan bantaran serta pengecatan elemen pendukung taman,
guna menciptakan ruang publik yang lebih sehat dan ramah lingkungan.

“Kami  ingin  memastikan  bahwa ruang-ruang publik  di  Bombana tidak  hanya
bersih secara fisik, tetapi juga fungsional dan estetis. Ke depan, RTH ini akan
menjadi ruang interaksi sosial warga,” jelas Sofian.

Lebih lanjut, PUPR juga mengerjakan pemeliharaan berkala empat titik ruang
terbuka hijau dan tugu kota. Hingga pertengahan Mei, progres kegiatan ini telah
mencapai 60 persen. Perawatan dilakukan menyeluruh, termasuk penggantian
lampu, kabel, pengisian ulang pulsa listrik, dan pengecatan elemen taman serta
tugu.

“Kami tidak ingin pekerjaan ini  hanya jadi  rutinitas tahunan. Semangat kami
adalah menghadirkan ruang kota yang benar-benar hidup dan menyatu dengan
kebutuhan warga,” kata Sofian.

Ia  menambahkan  bahwa  pekerjaan  yang  tengah  berlangsung  tidak  hanya
menarget  hasil  fisik,  tetapi  juga  memberi  dampak  sosial  yang  nyata  bagi
masyarakat.  Menurutnya,  keberadaan  ruang  publik  yang  bersih  dan  nyaman
mampu meningkatkan kualitas hidup warga sekaligus membangun identitas kota
yang lebih kuat.



Program penataan ini sejalan dengan visi-misi Bupati dan Wakil Bupati Bombana
yang mengusung pembangunan berbasis kesejahteraan dan keberlanjutan.

“Pak Bupati dan Wakil Bupati selalu mengingatkan kami bahwa membangun kota
bukan hanya soal beton dan jalan, tapi juga tentang membangun suasana yang
layak dan bermartabat bagi semua warga,” tutup Sofian.

Dengan sisa waktu sepekan menuju akhir program 100 hari kerja, Pemerintah
Kabupaten  Bombana  terus  menggenjot  seluruh  kegiatan  pembangunan
infrastruktur dasar di wilayah ibu kota. Harapannya, hasil nyata dari kerja-kerja
ini dapat dirasakan langsung oleh masyarakat dan menjadi pondasi awal bagi
pembenahan kota yang berkelanjutan.

Dikbud  Bombana  Sukses  Gelar
O2SN  dan  FLS2N  2025,  Usung
Semangat  Kreativitas  dan
Kepedulian Lingkungan
BOMBANA,  sultranet.com  –  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan  (Dikbud)
Kabupaten  Bombana  sukses  menggelar  seleksi  Olimpiade  Olahraga  Siswa
Nasional (O2SN) dan Festival Lomba Seni dan Sastra Siswa Nasional (FLS2N)
tingkat kabupaten tahun 2025. Kegiatan yang dipusatkan di Kecamatan Rumbia
ini tidak hanya menampilkan bakat olahraga dan seni para pelajar, tetapi juga
menonjolkan kreativitas dan kepedulian terhadap lingkungan.

Salah satu yang paling menarik perhatian adalah lomba fashion show tingkat
sekolah  dasar  yang  digelar  pada  Rabu  malam,  21  Mei  2025.  Lomba  ini
mewajibkan seluruh peserta menggunakan bahan daur ulang dengan tema etnik
nusantara. Anak-anak tampil percaya diri di atas panggung mengenakan busana
hasil kreasi bersama guru dan orang tua, mulai dari kantong plastik yang disulap
menjadi gaun, hingga botol bekas yang dijadikan rok etnik elegan.
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Ketua  Dekranasda  sekaligus  Ketua  TP  PKK  Bombana,  Hj.  Fatmawati  Kasim
Marewa,  hadir  sebagai  juri  kehormatan  dalam  lomba  tersebut.  Istri  Bupati
Bombana Ir. H. Burhanuddin itu menyampaikan apresiasinya atas semangat anak-
anak yang mampu mengolah sampah menjadi karya seni bernilai.

“Anak-anak tidak hanya belajar  percaya diri,  tapi  juga belajar  memanfaatkan
limbah menjadi sesuatu yang berguna. Ini bukan hanya soal penampilan, tapi juga
soal pendidikan karakter dan kepedulian terhadap lingkungan,” ujar Fatmawati.

Ia  menilai  kegiatan  ini  sejalan  dengan  misi  Dekranasda  dan  TP  PKK dalam
mendorong kreativitas, inovasi, dan kesadaran lingkungan sejak dini. Fatmawati
bahkan  memberikan  hadiah  uang  tunai  dari  dana  pribadinya  kepada  para
pemenang sebagai bentuk dukungan langsung.

Tiga peserta terbaik dalam lomba fashion show tersebut yakni:

Juara I:  Noren Muhrinsani  Powatu dari  SDN 08 Kasipute,  Kecamatan
Rumbia
Juara II: Fatina Morini Poni dari SDN 52 Hukaea, Kecamatan Rarowatu
Utara
Juara III: Shafira Luna Elfan dari SDN 151 Tapuahi, Kecamatan Rumbia
Tengah

Selain fashion show, seleksi O2SN dan FLS2N juga mempertandingkan berbagai
cabang lomba lainnya, seperti pencak silat (SD dan SMP), karate (SD dan SMP),
senam (SD), menyanyi solo (SD dan SMP), tari kreasi (SMP), menulis cerita (SD
dan SMP), serta mendongeng (SD dan SMP).

Sekretaris  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Bombana,  Kandamang,
menyampaikan bahwa kegiatan ini  bertujuan untuk menjaring bibit  unggul di
bidang seni  dan  olahraga  yang akan  mewakili  Bombana ke  tingkat  provinsi.
Terkait Lomba Dongeng, Ia menyebut bahwa lomba dongeng ini juga bertujuan
menghidupkan kembali tradisi bertutur yang hampir punah di era digital.

“Melalui O2SN ini, kami ingin memperkenalkan kembali nilai-nilai budaya lokal
kepada  generasi  muda.  Diharapkan kegiatan  seperti  ini  bisa  terus  dilakukan
untuk melestarikan budaya lokal yang hampir tidak pernah lagi ditemukan saat
ini,” ujar Kandamang, Kamis (22/5/2025).



Pembukaan O2SN dan FLS2N Bombana

Sebelumnya, kegiatan ini resmi dibuka oleh Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin,
pada Selasa, 20 Mei 2025, di Lapangan AA Rifai,  Kelurahan Kasipute. Dalam
sambutannya, Burhanuddin mengapresiasi peran sekolah, guru, dan orang tua
yang turut membina potensi siswa sejak dini.

“Kegiatan ini  menjadi  ruang bagi  anak-anak untuk tumbuh dengan karakter,
bakat, dan semangat gotong royong. Kita bangga, Bombana punya generasi muda
yang kreatif dan peduli lingkungan,” ujar Burhanuddin.



Melalui ajang ini, Dikbud Bombana tak hanya menyaring siswa berprestasi, tapi
juga mendorong pendidikan karakter, budaya, dan kepedulian lingkungan sebagai
bagian penting dari pembangunan sumber daya manusia yang unggul.

Dengan semangat kolaborasi, kegiatan ini ditutup meriah dan penuh apresiasi,
meninggalkan  kesan  mendalam  bagi  seluruh  peserta,  pendamping,  dan
masyarakat yang hadir. Bombana membuktikan bahwa pendidikan bukan hanya
soal prestasi, tapi juga soal nilai dan kepedulian sejak dini. (adv)

Dinas  PUPR  Bombana  Pasang
Papan Informasi Sempadan
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pekerjaan  Umum  dan  Penataan  Ruang  (PUPR)  menyelesaikan  program
pemasangan papan informasi penataan ruang sebagai bagian dari implementasi
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100 hari kerja Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad Yani. Dua unit
papan telah dipasang di kawasan sempadan pantai, sungai, jalan, dan bangunan,
sebagai bentuk edukasi dan penegasan komitmen menjaga tertib ruang. Program
ini selesai lebih awal dari target pada akhir Mei 2025.

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, ST., M.PW., menyampaikan bahwa
kegiatan ini  bukan sekadar formalitas,  melainkan bagian dari  strategi  jangka
panjang untuk membentuk kesadaran kolektif masyarakat mengenai pentingnya
menjaga garis sempadan dalam pembangunan.

“Kita ingin masyarakat tahu bahwa membangun tidak bisa sembarangan, ada
aturan ruang yang harus ditaati, terutama di kawasan sempadan pantai, sungai,
dan jalan. Papan ini menjadi pengingat bagi semua,” ujar Sofian di Rumbia, Rabu,
21 Mei 2025.

Papan informasi  pertama dipasang di  kawasan sempadan pantai  dan sungai,
sementara papan kedua terletak di lokasi strategis dekat permukiman dan akses
jalan.  Keduanya memuat larangan dan ketentuan sesuai  dengan regulasi  tata
ruang nasional dan daerah. Progres pekerjaan tercatat 100 persen dan selesai
tepat waktu.

Menurut Sofian, kawasan sempadan adalah ruang vital yang harus dijaga dari
aktivitas  pembangunan  tanpa  izin.  Pelanggaran  terhadap  kawasan  ini  bukan
hanya melanggar hukum, tetapi juga berdampak langsung terhadap kelestarian
lingkungan dan keselamatan warga.

“Jika  garis  sempadan dilanggar,  dampaknya bisa  sangat  serius.  Risiko  banjir
meningkat,  degradasi  lingkungan  makin  cepat,  dan  masyarakat  yang  paling
dirugikan,” kata Sofian.

Ia juga menegaskan bahwa papan informasi bukan satu-satunya upaya. Edukasi
langsung dan pengawasan akan terus dilakukan oleh tim teknis dinas, khususnya
di wilayah yang rawan terjadi pelanggaran tata ruang.

“Kami  akan  lakukan  pendekatan  humanis  kepada  masyarakat.  Tapi  jika  ada
pembangunan yang tetap melanggar garis sempadan, kami tak segan memberi
tindakan sesuai ketentuan yang berlaku,” tegasnya.

Pemasangan  papan  informasi  ini  merupakan  bagian  dari  program



Penyelenggaraan Penataan Ruang, salah satu dari  lima program utama Dinas
PUPR dalam 100 hari kerja kepala daerah. Program ini diharapkan memperkuat
landasan hukum dalam pelaksanaan pembangunan yang tertib dan berkelanjutan.

Sofian menambahkan, kerja-kerja awal ini akan dilanjutkan dengan penyusunan
zonasi ruang yang lebih rinci dan pendampingan teknis bagi desa dan kelurahan
agar seluruh wilayah di Bombana memiliki peta penataan ruang yang legal dan
operasional.

“Kami berharap masyarakat bisa lebih peduli  terhadap tata ruang. Kota yang
tertata bukan hasil  pembangunan semata,  tapi  buah dari  kesadaran bersama
untuk taat aturan,” pungkasnya.

Melalui  pendekatan  yang  informatif  dan  kolaboratif,  Pemerintah  Kabupaten
Bombana berkomitmen menjadikan tata ruang sebagai dasar pembangunan yang
tidak hanya cepat,  tetapi juga aman, legal,  dan berkelanjutan untuk generasi
mendatang.

Pemkab  Bombana  Genjot
Perbaikan Trotoar dan Jalan Kota
Bombana, sultranet.com – Dalam rangka mendukung visi misi pembangunan
100 hari kerja Bupati dan Wakil Bupati Bombana tahun 2025, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bombana mulai melaksanakan
sejumlah  proyek  strategis  infrastruktur,  termasuk  pengecatan  dan  perbaikan
trotoar  serta  penyelenggaraan  jalan  dalam ibu  kota  kabupaten.  Program ini
dimulai sejak 14 April dan dijadwalkan rampung pada 30 Mei 2025.

Kepala  Dinas  PUPR Bombana,  Sofian  Baco,  ST.,  M.PW.,  menegaskan  bahwa
program  ini  menjadi  bagian  penting  dari  upaya  pemerintah  daerah  dalam
membenahi  wajah  perkotaan  yang  lebih  ramah,  tertata,  dan  aman  bagi
masyarakat.
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“Pembangunan  trotoar  ini  bukan  sekadar  mempercantik  kota.  Ini  bentuk
perhatian kami terhadap keselamatan dan kenyamanan warga saat beraktivitas.
Kami  ingin  wajah  kota  ini  mencerminkan  semangat  baru  kepemimpinan  H.
Burhanuddin dan Ahmad Yani,” ujar Sofian di Rumbia, Rabu, 21 Mei 2025.

Adapun rincian kegiatan yang telah dan tengah dilakukan meliputi pengecatan
serta perbaikan trotoar pada 10 ruas jalan utama dalam kota dengan capaian
pekerjaan  telah  mencapai  60  persen.  Selain  itu,  dilakukan  juga  penambalan
(patching) jalan di enam ruas jalan yang pelaksanaannya dimulai pada 15 Mei
hingga akhir bulan.

Pekerjaan infrastruktur lain yang juga termasuk dalam program 100 hari kerja ini
antara lain penimbunan jalan lingkar Pasar Tadoha Mapacing sepanjang 30 meter
yang telah rampung 100 persen,  serta pembangunan bronjong di  bahu Jalan
Wolter  Monginsidi  yang  sempat  longsor  sepanjang  8  meter  yang  juga  telah
diselesaikan.

Sejumlah proyek rehabilitasi seperti plat deuker di Jalan MAN Bombana dan talud
di Jalan Ring Road yang terdampak longsor juga masuk dalam agenda Mei 2025.
Meskipun saat  ini  masih  dalam tahap survei  dan pengukuran,  proyek-proyek
tersebut sudah memiliki alokasi material yang siap digunakan di lapangan.

“Kami  bekerja  secara  simultan.  Setiap  titik  pekerjaan  kami  pastikan  tetap
memperhatikan keselamatan pengguna jalan. Selain perbaikan jalan, kami juga
mengecat ulang 11 unit jembatan di dalam kota demi meningkatkan estetika dan
fungsi jembatan sebagai elemen penting transportasi,” tambah Sofian.

Seluruh rangkaian kegiatan ini merupakan bagian dari program kerja prioritas
100 hari pertama Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad Yani, yang
menekankan percepatan pembangunan infrastruktur dasar sebagai fondasi utama
pelayanan publik.

Bupati  Bombana  H.  Burhanuddin  sebelumnya  menyampaikan  bahwa  fokus
pembangunan di awal masa kepemimpinannya adalah menata ulang infrastruktur
kota agar memberikan rasa nyaman dan aman bagi warganya.

“Wajah kota harus mencerminkan arah pembangunan yang berpihak pada rakyat.
Kami ingin kota ini ramah, tertib, dan nyaman. Perbaikan trotoar dan jalan adalah
bagian dari ikhtiar itu,” kata Burhanuddin dalam sambutannya beberapa waktu



lalu.

Warga pun menyambut baik langkah cepat pemerintah ini. Sejumlah pedagang
dan pengguna jalan menyampaikan rasa syukur karena trotoar yang sebelumnya
rusak kini mulai diperbaiki, menjadikan aktivitas mereka lebih aman dan nyaman.

“Dulu banyak lubang di trotoar, kadang bikin jatuh orang. Sekarang sudah mulai
dicat, dirapikan. Kami senang sekali,” ujar Ani, warga Kelurahan Kasipute.

Dengan  capaian  yang  terus  bergerak  positif  hingga  akhir  Mei,  Pemerintah
Kabupaten Bombana berharap kerja-kerja awal ini  mampu memberikan kesan
baik sekaligus menjadi titik tolak untuk pembangunan yang lebih luas di masa
mendatang.


